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ABSTRAK 

 

Penelitian ini untuk membuktikan pengaruh modal 

kerja terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan 

manufactur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta 

(BEJ). Objek studi penelitian ini sebanyak 31 

perusahaan manufactur yang terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta. Data penelitian berdasarkan laporan 

keuangan perusahaan tahun 2020. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linear 

sederhana kemudian dibantu SPSS versi 22. 

Berdasarkan hasil analisa koefisien determinasi 

kontribusi yang diberikan Modal Kerja terhadap 

Profitabilitas adalah sebesar 0.140 atau sebesar 14,0 

%. Sedangkan sisanya sebesar 86,0 % dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Saran pada penelitian ini diharapkan 

perusahaan dapat meningkatkan modal kerja 

sehingga memberikan profitabilitas pada perusahaan 

dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 

 

Kata kunci: modal kerja, profitabilitas, perusahaan, 

BEJ 

  

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pada dasarnya setiap perusahaan, di dalam menjalankan usahanya, baik yang 

bergerak dalam bidang perdagangan, perindustrian, maupun jasa, pasti mempunyai tujuan 

tertentu, yaitu untuk mendapatkan laba sebesar-besarnya dengan menggunakan sumber 

daya yang dimiliki se-efisien mungkin.  
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Untuk itu perusahaan harus mempersiapkan strategi untuk meningkatkan hasil 

produksinya, yang dalam hal ini yaitu adalah dana yang digunakan untuk melangsungkan 

kegiatan operasi sehari-hari disebut modal kerja. 

Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar atau dana yang harus 

tersedia untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari, misalnya untuk 

membayar gaji pengawai, membeli bahan baku, membayar hutang dan lain-lainnya. Dana 

yang dialokasikan tersebut diharapkan diterima kembali dari hasil penjualan produk yang 

dihasilkan dalam waktu yang tidak lama (satu tahun atau kurang dari satu tahun). Dengan 

demikian, sumber dana tersebut akan terus-menerus berputar setiap periodenya selama 

hidupnya perusahaan. 

Tersedianya modal kerja yang cukup penting bagi perusahaan untuk membiayai 

kegiatan operasionalnya. Maka pihak perusahaan harus dapat menggunakan modal 

kerjanya secara efektif dan efisien. Modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya 

dana yang tidak produktif. Hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan yang 

selanjutnya berakibat pada penurunan tingkat profitabilitas perusahaan. Sebaliknya 

kekurangan modal kerja juga menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena kesempatan 

untuk memperoleh keuntungan disia–siakan. Untuk itulah setiap perusahaan dituntut 

untuk mengelolah modal kerjanya secara efektif dan efisien, agar dapat menghasilkan 

laba yang berdampak pada pencapaian profitabilitas yang maksimal bagi perusahaan 

tersebut. 

Tingkat perputaran kas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang berkaitan dengan tingkat pengembalian atas investasi. 

Perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata. 

Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh 

perusahaan. Apabila jumlah kas relatif kecil berarti perputaran kas tinggi sehingga 

perusahaan dalam keadaan bangkrut. Perputaran kas (cash turnover) merupakan ukuran 

efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan karena tingkat perputaran kas 

menggambarkan kecepatan kembalinya kas yang telah ditanamkan di dalam modal kerja. 

Perputaran piutang adalah hubungan antara penjualan bersih dan piutang, dihitung 

dengan membagi penjualan bersih dengan piutang bersih rata-rata. Semakin tinggi 

perputaran piutang maka semakin baik, namun begitu juga sebaliknya semakin lambat 

perputaran piutang maka semakin tidak baik. Tingkat perputaran piutang tergantung dari 

syarat pembayaran yang diberikan oleh perusahaan. Makin lama syarat pembayaran  

semakin lama dana atau modal terikat dalam piutang tersebut, yang berarti semakin 

rendah tingkat perputaran piutang. 

Persediaan pada umumnya merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang 

jumlahnya cukup besar dalam suatu perusahaan. Hal ini mudah dipahami karena 

persediaan merupakan faktor penting dalam menentukan kelancaran operasi perusahaan. 

Pengertian persediaan mencakup pengertian yang sangat luas, mencakup persediaan yang 

terdapat dalam perusahaan jasa maupun perusahaan manufaktur. Perputaran persediaan 

yang tinggi menandakan semakin tingginya persediaan berputar dalam satu tahun dan ini 

menandakan efektivitas manajemen persediaan. Sebaliknya, perputaran persediaan yang 

rendah menandakan tanda-tanda mis-manajemen seperti kurangnya pengendalian 

persediaan yang efektif. Perputaran persediaan mengukur hubungan antara volume 

barang dagang yang dijual dengan jumlah persediaan yang dimiliki selama periode 

berjalan. 

Salah satu tujuan dari sebuah perusahaan adalah mendapatkan laba yang 

maksimal. Keuntunga atau laba merupakan sarana penting untuk mempertahankan 
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kelangsungan hidup perusahaan. Makin tinggi laba yang diharapkan maka perusahaan 

akan mampu bertahan hidup, tumbuh dan berkembang serta tangguh menghadapi 

persaingan. 

Profitabilitas atau kemampuan sangat penting bagi perusahaan karena dapat 

mencerminkan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu disebut profitabilitas. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan net profit margin (NPM). 

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Rasio ini 

menginplementasikan tingkat efisien perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan 

perusahaan menekan biaya –biaya operasionalnya pada periode tertentu. Semakin besar 

rasio ini semakin baik karena kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui 

penjualan cukup tinggi serta kemampuan perusahaan dalam menekan biaya-biayanya 

cukup baik. Sebaliknya, jika rasio ini semakin turun maka kemampuan perusahaan dalam 

menekan biaya-biayanya dianggap kurang baik. 

Profitabilitas sangatlah penting bagi sebuah perusahaan karena digunakan untuk 

mengukur keberhasilan suatu perusahaan. Terdapat beberapa alat ukur yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas sebuah perusahaan yaitu Return on Asset 

(ROA). Rasio ini mengukur tingkat pengembalian total aktiva setelah beban bunga dan 

pajak. Ukuran atas rasio ini didapat dengan membandingkan antara laba bersih setelah 

pajak terhadap total aktiva. Semakin tinggi ROA maka akan semakin baik dampaknya 

bagi perusahaan.  

Berdasarkan studi terdahulu pada industry manufaktur terdapat beberapa 

perusahaan yang memiliki modal kerja yang tinggi tetapi memiliki profitabilitas yang 

rendah. Juga beberapa perusahaan yang memiliki modal kerja yang rendah tetapi 

memiliki profitabilitas yang tinggi. 

Industri manufactur menjadi industri yang penting bagi perkembangan 

perekonomian bangsa Indonesia. Karena banyaknya perusahaan-perusahaan yang 

bergerak dalam industry manufactur ini. Dalam proses produksinya perusahaan 

membutuhkan berbagai sumber termasuk sumber daya manusia. Karena itu industri 

manufaktur dapat menyerap tenaga kerja dan dapat meningkatkan pendapatan negara. 

Maka dari itu pengelolaan modal kerja harus dilakukan se-efektif mungkin, agar 

dapat meningkatkan laba operasi perusahaan, sehingga perusahaan dapat berjalan terus. 

Apalagi dengan meningkatkan kompetisi dipasar global, dimana perusahaan harus dapat 

bertahan .   

Alasan utama mengapa modal kerja penting untuk dibahas dalam usaha 

meningkatkan profitabilitas perusahaan karena modal kerja merupakan bagian dari 

pembelanjaan jangka pendek perusahaan, yang sejalan dengan tujuan jangka pendek 

perusahaan adalah profitabilitas. Serta modal kerja merupakan bidang aktivitas yang 

berkesinambungan sekaligus menjadi pendukung utama operasional perusahaan. 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufactur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Modal Kerja 
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Perusahaan yang bergerak di bidang apapun baik itu perusahaan jasa maupun 

perusahaan produksi barang selalu membutuhkan modal kerja untuk membiayai kegiatan 

usahanya, dengan harapan dana yang telah dikeluarkan dapat kembali masuk kedalam 

perusahaan dalam jangka yang relatif pendek. Pengertian modal dalam perusahaan belum 

terdapat suatu kesatuan pendapat diantara para ahli ekonomi. Untuk melihat pengertian 

modal itu, maka penulis mengemukan pendapat dari beberapa ahli ekonomi yang 

memberikan defenisi dari modal. Menurut Atmaja (2003:19) mendefinisikan modal 

sebagai dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi 

perusahaan. Modal terdiri dari item-item yang ada disisi kanan suatu neraca, yaitu hutang 

, saham biasa, saham preferen, dan laba ditahan. 

Sawir (2005:129) menyebutkan modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia 

untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Sawir juga menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan dari struktur keuangan. Ukuran 

perusahaan adalah suatu skala atau nilai dimana perusahaan dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya berdasarkan total aktiva log size, nilai saham, dan lain sebagainya. Pada 

dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori yaitu besar (large firm), 

perusahaan menengah (medium size), dan perusahaan kecil (small firm). Salah satu tolak 

ukur yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah total aset atau total aktiva dari 

perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas 

perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu 

yang relatif lama. Selain itu aset perusahaan yang besar akan membuat perusahaan lebih 

stabil dibandingkan perusahaan kecil, karena memiliki kontrol yang lebih baik terhadap 

kondisi pasar, kurang rentan terhadap fluktuasi ekonomi, sehingga mampu menghadapi 

persaingan ekonomi. 

Menurut Munawir (2004:116) modal kerja berarti net working capital atau 

kelebihan aktiva lancar terhadap hutang lancar, Sedangkan untuk modal kerja sebagai 

aktiva lancar digunakan istilah modal kerja bruto (gross working capital). 

Munawir (2004:116) setiap perusahaan selalu memerlukan modal kerja yang akan 

digunakan untuk membiayai aktivitas perusahaan sehari-hari. Kekurangan uang tunai 

(kas) akan menyebabkan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban jangka 

pendeknya sedangkan kekurangan persediaan akan menyebabkan perusahaan tidak 

memperoleh keuntungan karena pembeli tidak jadi membeli produk perusahaan sehingga 

tidak terjadi piutang tersebut. 

Menurut Yunus (2005:201) perusahaan yang membiayai kebutuhan modal kerja 

dengan pinjaman, jika tidak dilakukan perencanaan yang matang selain akan mengurangi 

laba yang diperolehnya, juga akan memberikan beban berat pada perusahaan diwaktu 

yang akan datang. Maka manajemen modal kerja sangat penting bagi perusahaan dalam 

mengelola kebutuhan modal kerjanya sehingga terhindar dari risiko yang akan terjadi. 

Menurut Munawir (2004:201) manajemen keuangan jangka pendek adalah 

menajemen aktiva lancar dan aktiva lancar perusahaan. Sasaran manjemen keuangan 

jangka pendek adalah untuk mengelola setiap aktiva lancar perusahaan (kas, surat 

berharga, wesel bayar, kewajiban yang harus dibayar) untuk mencapai keseimbangan 

antara laba dan risiko yang memberi kontribusi positif terhadap nilai perusahaan, 

misalnya :  

1. Aktiva lancar dalam jumlah besar akibatnya mengurangi laba.  

2. Aktiva lancar dalam jumlah kecil akibatnya meningkatkan risiko tidak dapat  

membayar. 
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3. Hutang lancar dalam jumlah besar akibatnya dapat meningkatkan risiko yaitu dapat 

membayar pada saat jatuh tempo. 

Mengenai pengertian modal kerja Riyanto (2001:57) mengemukakan adanya 

beberapa konsep yaitu : 

A. Konsep Kuantitif  

Berdasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar 

dimana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula 

atau aktiva dimana dana yang tertanam di dalamnya akan bebas lagi dalam waktu yang 

pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari 

jumlah aktiva lancar, modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja bruto 

(gross working capital). 

B.  Konsep Kualitatif 

Apabila pada konsep kualitaf modal kerja itu hanya dikaitkan dengan besarnya jumlah 

aktiva lancar, maka pada konsep kualitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitkan 

dengan besarnya jumlah utang lancar atau utang yang segera harus dibayar. Dengan 

demikian maka sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi 

kewajiban finansial yang segera harus dilakukan, dimana bagian aktiva lancar ini tidak 

boleh digunakan untuk membiayai operasinya dalam menjaga likuiditas perusahaan. Oleh 

karenanya maka modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang 

benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa menganggu 

likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas utang lancarnya. 

Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja neto (net working capital). 

C. Konsep Fungsional 

Menurut Riyanto (2001:57) konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam  

pendapatan (income) setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam perusahaan 

adalah  dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana yang 

digunakan dalam suatu periode akuntansi tertentu yang seluruhnya langsung 

menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut (current income) dan ada sebagian dana 

lain yang juga digunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan 

untuk menghasilkan current income. 

Jenis jenis Modal Kerja   

Mengenai modal kerja Sawir (2005:132) menggolongkan modal  kerja yaitu : 

1. Modal kerja permanen 

Modal kerja permanen (permanent working capital) yaitu modal kerja yang harus   tetap 

ada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau kata lain modal kerja secara 

terus – menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanen working capital dapat 

dibedakan yaitu : 

a. Modal kerja primer (primary woking capital) yaitu modal kerja minimum yang harus 

ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya. 

b. Modal kerja normal (normal working capital) yaitu jumlah modal kerja yang  untuk 

menyelenggarakan luas produksi yang normal. 

2. Modal kerja variabel 

Modal kerja variabel (variabel working capital) yaitu jumlah modal kerja yang 

jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal kerja ini 

dibedakan  diantaranya : 

a. Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya 

berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim. 

b. Modal kerja siklis (cyclical working capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya 

berubah-ubah didebabkan karena fluktuasi konjungtur. 
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c. Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal kerja yang besarnya 

berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya 

misalnya adanya pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan ekonomi yang 

mendadak. 

Menurut Riyanto (2001:60) untuk memenuhi kebutuhan modal kerja, sebaiknya 

dibiayai dengan modal yang seminimal mungkin. Akan tetapi agar perputaran modal 

perusahaan harus mencari dana dari luar guna menutup kebutuhan modal kerja. Untuk itu 

perusahaan dapat menggunakan prinsip-prinsip pembelajaan yaitu : 

1. Modal yang diperoleh sebagai pinjaman jangka pendek hanya dapat digunakan untuk 

membiayai modal kerja. 

2. Modal yang diperoleh sebagai pinjaman jangka panjang, atau jangka pendek maka 

terlebih dahulu terhitung jangka-jangka waktu kritisnya. 

Sartono (2001:55) menambahkan bahwa modal kerja selalu dalam keadaan operasi 

dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan, selama perusahaan yang 

bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran modal kerja (working capital 

turnover period) mulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen 

modal kerja sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas. Makin pendek periode 

tersebut berarti makin cepat perputarannya atau makin tinggi tingkat perputarannya (turn 

over rate-nya). Berapa lama periode perputaran modal kerja adalah tergantung kepada 

berapa lama periode perputaran dari masing-masing komponen dari modal kerja tersebut. 

Periode perputaran barang dagangan adalah lebih pendek dari pada barang yang 

mengalami proses produksi. 

Penentuan Modal Kerja 

Dengan tesedianya modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk 

beroperasi secara ekonomis, efisiensi dan terhindar dari resiko kesulitan  likuiditas. 

Untuk menentukan modal kerja yang cukup pada suatu perusahaan perlu terlebih dahulu 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya modal kerja. 

Menurut Riyanto (2001:64) besar kecilnya kebutuhan modal kerja tergantung kepada 

dua faktor yaitu : 

1. Pengeluaran kas rata-rata setiap harinya atau perputaran tetap 

Dengan makin besarnya jumlah pengeluaran kas setiap harinya mengakibatkan 

jumlah  kebutuhan modal kerja menjadi semakin besar pula. Jumlah pengeluran setiap 

harinya yang tetap, dengan makin lamanya periode perputaranya mengakibatkan jumlah 

modal kerja yang dibutuhkan adalah semakin besar. 

2. Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja 

Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja adalah keseluruhan jumlah 

dari periode-periode aktivitas perusahaan yang meliputi jangka waktu pemberian kredit 

beli, lama penyimpanan bahan mentah digudang, lamanya proses produksi, lamanya 

barang jadi simpanan di gudang dan jangka waktu penerimaan piutang. Pengeluaran 

setiap harinya merupakan jumlah pengeluaran kas rata-rata setiap harinya untuk 

keperluan pembelian bahan mentah, bahan pembantu, pembayaran upah buruh dan biaya 

–biaya lainnya. 

Menurut Riyanto (2001:64) apabila perusahaan hanya menjalankan usaha satu kali 

saja maka kebutuhan modal kerja, cukup sebesar modal kerja yang dikeluarkan selama 

satu periode perputaran saja. Tetapi pada umunya perusahaan didirikan tidak 

dimaksudkan untuk menjalankan usaha satu kali saja, melainkan untuk seterusnya dan 

dimana setiap hari ada aktivitas usaha. Bagi perusahaan yang disebutkan terakhir ini 

dengan sendirinya kebutuhan modal kerja tidak cukup hanya sebesar apa yang diperlukan 

selama satu periode perputaran saja, melainkan sebesar jumlah pengeluaran setiap 

harinya dikalikan dengan periode perputarannya. 
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Riyanto (2001:76) menambahkan bahwa perusahaan besar mempunyai perbedaan 

modal kerja yang mencolok dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan besar 

dengan banyak sumber dana mungkin membutuhkan modal kerja yang lebih kecil 

dibanding dengan total aktiva atau penjualan. Aktivitas perusahaan berarti keadaan 

bisnis, misalnya sebuah perusahaan yang menawarkan jasa tidak akan membutuhkan 

persediaan. Sebuah perusahaan yang menjual secara tunai tidak akan memberikan 

piutang. Sehingga modal kerja yang diperlukan semakin kecil. Ketersediaan kredit, jika 

perusahaan dapat meminjam untuk membiayai dengan kredit maka diperlukan kas yang 

lebih sedikit. Perilaku akan keuntungan berarti menambah jumlah produksi dan juga akan 

menambah total aktiva lancar. Jumlah yang besar pada aktiva lancar akan mengurangi 

keuntungan keseluruhan. Makin besar tingkat aktiva lancar, makin kecil resiko. Kas 

menyediakan keamanan dalam membayar tagihan. Persediaan memberikan risiko yang 

lebih kecil akan kebutuhan lebih barang untuk dijual. 

Siklus Modal Kerja 
Modal kerja merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam perusahaan. 

Apabila perusahaan tidak dapat mempertahankan tingkat modal kerja yang memuaskan 

maka kemungkinan perusahaan akan berada dalam keadaan insolvent ( tidak mampu 

membayar kewajiban-kewajiban yang sudah jatuh tempo). Aktiva lancar harus cukup 

besar untuk dapat menutup hutang lancar sehingga menggambarkan tingkat keamanan ( 

margin of safety) yang memuaskan. Selama perusahaan terus beroperasi, modal kerja 

akan selalu berputar secara terus menerus. Hal ini disebabkan oleh penggunaan modal 

kerja dalam membiayai operasi sehari-hari. Proses perputaran modal kerja ini dinamakan 

lingkaran modal kerja. Lingkaran modal kerja tersebut tidak mempunyai awal alur dan 

akhir alur rangakaian. 

Lingkaran modal kerja dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam menganalisis gambar diatas, kita dapat memberikan pernyataan yang di mulai dari 

sumber kas. Kas digunakan untuk membeli persediaan yang diperlukan dalam 

memproduksi barang. Kemudian barang yang dihasilkan kemudian dijual baik secara 

tunai sehingga langsung menjadi kas, maupun secara kredit yang menimbulkan piutang, 

yang selanjutnya menjadi kas. Jadi dapat disimpulkan secara logika bahwa proses antara 

perputaran kas, persediaan dan piutang ini merupakan lingkaran modal kerja yang secara 

terus menerus selama perusahaan tersebut beroperasi. 

Perputaran Kas 
Perputaran kas merupakan bidang yang sangat vital dalam modal kerja. Kas merupakan 

elemen aktiva lancar yang paling likuid sehingga dengan dapat menggambarkan tempo. 

Disamping itu kas merupakan sumber yang dapat digunakan untuk pengeluaran yang 

tidak terduga sebelumnya, sehingga dengan demikian kas dapat mengurangi resiko krisis 

likuiditas.     
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Kas adalah seluruh uang tunai yang ada di tangan (cash on hand) dan yang disimpan di 

bank (cash o bank) dalam berbagai bentuk, seperti deposito dan rekening koran. 

Perputaran kas merupakan bidang yang sangat vital dalam modal kerja. 

Baurol yang dikutip oleh Husna (2002:112) mengidentifikasi bahwa kebutuhan akan kas 

dalam suatu perusahaan tidak jauh bedah halnya dengan pemakaian persediaan. Apabila 

perusahaan akan menagalami kerugian dalam bentuk kehilangan kesempatan untuk 

menginvestasikan dana tersebut pada kesempatan investasi lain yang lebih 

menguntungkan. Sebaiknya saldo kas yang terlalu besar, kemungkinan perusahaan 

mengalami kesulitan likuiditas akan semakin besar. 

Perputaran Persediaan 

Persedian barang sebagai elemen modal kerja merupakan aktiva yang selalu berputar. 

Perusahaan memiliki persediaan dengan maksud untuk kelancaran operasinya. Meskipun 

demikian, bukan berarti perusahaan harus menyedakan persediaan sebanyak-banyaknya 

untuk maksud tertentu. 

Metode persedian yang umumnya dipakai dalam menilai persediaan adalah dengan 

menggunakan metode FIFO, LIFO dan Avarage. Setiap metode persediaan dengan 

digunakan perusahaan akan memberikan harga pokok penjualan yang berbeda. Harga 

pokok penjual ini akan berpengaruh pada laba dan nilai persediaan di neraca. Seharusnya 

pemilihan metode persediaan dalam penerapannya pada perusahaan didasarkan pada 

realitas ekonomi persediaan. Jika tidak menuju pada realitas ekonomi, maka perubahan 

tersebut hanya merupakan ilusi pada laba dan menunjukkan kualitas laba yang rendah. 

Penggunaan metode persediaan juga mempengaruhi nilai persediaan dalam neraca 

perusahaan sesuai dengan metode yang digunakan. 

Dalam perusahaan dagang, pada dasarnya hanya memiliki satu macam persediaan saja, 

yaitu persediaan barang dagangan. Hal ini disebabkan karena perusahaan dagang 

memperoleh barang dagangannya dengan cara membeli, dan kemudian dijual kembali. 

Sedangkan dalam perusahaan manufaktur, terdapat 3 macam persediaan barang yaitu: 

a. Persediaan bahan mentah, tingkat persediaan bahan mentah dipengaruhi oleh tingkat 

produksi, pasokan dari pemasok dan efisiensi dalam produksi. 

b. Persediaan barang stengah jadi, dipengaruhi oleh panjangnya periode produksi. 

Persediaan barang jadi, tingkat persediaan barang jadi data dipengaruhi oleh 

kebijaksanaan penjualan perusahaan. 

Dalam menentukan investasi optimal dalam persediaan, persediaan dapat memperhatikan 

model kuantitas pesanan ekonomis (economic order quantity) yang mengansumsikan 

bahwa permintaan barang yang aksan datang dapat diketahui dengan relative pasti dan 

konstan dari waktu ke waktu. Agar kegiatan penjualan tidak terganggu, perusahaan harus 

memiliki persediaan selama masa tenggang waktu. Apabila pemakaian pada tiap periode 

tidak pasti, maka perusahaan perlu mempertahankan persediaan pengaman (safety stock) 

agar tidak ketidakpastian atau keterlambatan datangnya pesanan yang baru dan 

pemakaiaan bahan tidak menggangu operasi perusahaan. 

Persedian yang tinggi memungkinkan perusahaan memenuhi permintaan yang mendadak 

yang menyebabkan perusahaan memerlukan modal kerja yang besar. Namun,  apabila 

perusahaan mampu memprediksi dengan tepat kebutuhan bahan baku atau barang jadi 

pada perusahaan dagang, perusahaan bisa menyediakan persediaan tepat pada waktunya 

sesuai dengan jumlah yang diperlukan. 

Perputaran Piutang 

Dalam upaya mendorong volume penjualan, perusahaan sering melakukan penjualan 

secara kredit disamping kebijakan penjualan secara tunai (cash), sebagai akibat penjualan 

secara kredit tingkat resiko untuk tidak dibayarnya piutang menjadi besar dibandingkan 

jika perusahaan menjual secara tunai. Kebutuhan akan modal kerja tergantung dari jangka 
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waktu yang diperlukan untuk menagih piutang. Semakin sedikit waktu yang diperlukan 

untuk menagih piutang ,semakin sedikit pula modal kerja yang diperlukan. Pengendalian 

piutang secara efektif dapat dilaksanakan dengan mengatur kebijakan mengenai 

pemberian kredit, syarat-syarat penjualan, ditetapkan kredit maksimum bagi para pembeli 

dan cara penagihan. Pengurusan kredit secara efisiensi dapat menghasilkan perputaran 

piutang yang tinggi yang pastinya disertai dengan penagihan yang relative cepat.  

Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu modal kerja yang dihitung dari 

rasio-rasio keuangan berikut ini : 

1. Perputaran Modal  Kerja (X1) 

Perputaran modal kerja atau Working Capital Turnover  merupakan salah satu rasio untuk 

mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. 

 

 

PERPUTARAN MODAL KERJA = 
                

                     
 ×100% 

 

2. Perputaran Kas (X2) 

Perputaran kas merupakan seberapa besar kas yang ada dalam perusahaan dapat berputar 

terhadap penjualan yang dilakukan perusahaan tersebut. Tingkat perputaran kas dihitung 

dengan membagi jumlah penjualan bersih perusahaan terhadap jumlah kas rata-rata 

perusahaan. 

Rasio perhitungannya yaitu : 

 

PERPUTARAN KAS = 
                

                    
 ×100% 

 

3. Perputaran Persediaan (X3) 

Perputaran persediaan merupakan seberapa besar persediaan perusahaan dapat berputar 

terhadap Harga Pokok Penjualan perusahaan. Rasio tingkat perputaran persediaan ini 

dihitung dengan membagi HPP perusahaan dengan total persediaan rata-rata. 

Rasio perhitungannya yaitu : 

 

PERPUTARAN PERSEDIAAN = 
                     

                    
 ×100% 

 

4. Perputaran Piutang (X4) 

Perputaran piutang yaitu tingkat kemampuan dari pengembalian piutang yang diperoleh 

oleh perusahaan atas penjualan yang dilakukan perusahaan tersebut. Rasio perputaran 

dihitung dengan membagi total penjualan bersih dengan piutang rata-rata perusahaan. 

Rasio perhitungannya yaitu : 

 

PERPUTARAN PIUTANG = 
                

                 
 ×100% 

 

 

2. Profitabilitas 
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Pengertian Profitabilitas  

Menurut Sartono (2001:130) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubunganya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri, jumlah 

laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi keuangan lainnya 

seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham untuk menilai kinerja sebagai suatu 

persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau investasi. 

Cara untuk meningkatkan profitabilitas suatu perusahaan beraneka ragam dan tergantung 

pada laba dan aktiva atau modal mana yang dipertimbangkan satu dengan yang lainnya. 

Ada beberapa penulis yang menggunakan rentabilitas untuk mengukur profitabilitas 

perusahaan seperti yang terlihat pada beberapa definisi yang dikemukan oleh beberapa 

ahli mengenai profitabiitas seperti yang dikemukakan sebagai berikut: 

  Munawir (2000:115) menyatakan bahwa rentabilitas atau profitabilitas adalah 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode. 

Rentabilitas perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan 

menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas perusahaan dapat 

diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan 

jumlah aktiva atau modal perusahaan. 

 Riyanto (2001:29) menyatakan bahwa cara penelitian rentabilitas suatu perusahaan ada 

dua yaitu rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri. Rentabilitas ekonomi 

adalah kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal kerja yang bekerja 

didalamnya untuk menghasilkan laba, sedangkan rentabilitas modal sendiri adalah 

kemampuan suatu perusahaan dengan menggunakan modal kerja sendiri untuk 

menghasilkan laba. 

Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas atau rentabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan selama 

tertentu dibandingkan dengan modal dan aktiva, yang merupakan hasil bersih dari 

berbagai kebijakan dan keputusan yang diterapkan oleh manajemen perusahaan. Dengan 

demikian tidak suatu keharusan bahwa perusahaan yang mempunyai kemampuan 

keuntungan yang lebih tinggi secara otomatis dapat menyebabkan profitabilitas juga lebih 

tinggi. 

Profitabilitas atau rentabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal 

kerja didalam perusahaan. Bagi perusahaan, pada umumnya masalah rentabilitas adalah 

lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang besar dapat dijadikan ukuran 

perusahaan telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 

membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan 

laba tersebut, atau dengan kata lain menghitung rentabilitasnya. 

Dengan demikian dalam pengelolaan perusahaan, manajemen tidak hanya 

memperhatikan bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi lebih penting adalah 

untuk mempertinggi profitabilitas yang tinggi akan menggambarkan efektifitas 

manajemen dalam mengelola modal perusahaan untuk menghasilkan laba tersebut. 

Apabila efektifitas dan efisiensi penggunaan modal dapat dicapai,maka terdapat 

kemungkinan perusahaan menghasilkan laba yang besar. 

Arti Penting Profitabilitas 
 Profitabilitas yang digunakan sebagai kriteria penilaian hasil operasi perusahaan 

mempunyai tujuan pokok dan dapat dipakai sebagai berikut : 

a. Profitabilitas dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan kriteria yang sangat 

diperlukan dalam menilai sukses suatu perusahaan dalam hal kapabilitas dan motivasi 

dari manajemen. 

b. Suatu alat untuk membayar proyeksi laba perusahaan karena menggambarkan korelasi 

antara laba dan jumlah modal kerja yang ditanamkan. 
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c. Suatu alat pengendalian manajemen. Profitabilitas dapat dimanfaatkan oleh pihak 

intern untuk menyususn target laba, koordinasi, evaluasi hasil operasi perusahaan dan 

dasar pengambilan keputusan penanaman modal. 

Analisis profitabilitas merupakan analisis dalam laporan keuangan yang penting karena 

berhubungan dengan tingkat laba, besarnya penjualan, harga pokok penjualan, serta 

beban operasi dan beban non operasi, untuk menilai sumber, daya tahan, pengukuran, dan 

hubungan ekonomi utamanya. Penelitian ini memungkinkan untuk membedakan kinerja 

yang terkait dengan keputusan operasi dan kinerja yang terkait dengan keputusan 

pendanaan dan investasi. 

 Analisis profitabilitas perusahaan termasuk bagian yang penting dari analisis laporan 

keuangan. Seluruh laporan keuangan dapat digunakan untuk analisis profitabilitas, namun 

yang paling penting adalah laporan laba rugi. Laporan laba rugi melaporkan hasil operasi 

perusahaan selama satu periode. Tujuan utama perusahaan adalah hasil operasi, yang 

memiliki peran penting dalam menentukan nilai, solvabilitas, dan likuiditas perusahaan. 

 Salah satu hubungan antara modal kerja dengan profitabilitas adalah pertumbuhan 

penjualan, karena mempunyai hubungan yang erat dan langsung dengan investasi dalam 

bentuk aset lancar. Pengelolaan modal kerja juga menyangkut administrasi aset lancar 

dan kewajiban lancar. 

Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam perhitungan profitabilitas perusahaan. 

Perhitungan tersebut dapt diukur dengan melakukan perbandingan atas aktiva atau modal 

perusahaan. Besarnya tingkat profitabilitas perusahaan tergantung pada laba yang 

diperoleh perusahaan terhadap besarnya modal atau aktiva yang dimanfaatkan dalam 

perolehan laba tersebut.  

Menurut Horne (2000:702)  rasio profitabilitas mempunyai dua tipe yaitu: 

Profitabilitas yang menunjukkan besarnya laba sehubungan dengan penjualan. Rasio ini 

memberikan gambaran mengenai laba atas setiap rupiah penjualan yang diperoleh 

perusahaan. Bila laba yang diperoleh tersebut tidak mencukupi maka akan menyulitkan 

untuk menutupi biaya-biaya tetap, biaya hutang dan membayar deviden kepada 

pemegang saham. Rasio yang dapat digunakan adalah : 

a. Rasio Laba kotor atas Penjualan (Gross Operating Margin) 

Menurut Sawir (2005:18) rasio gross operating margin atau margin keuntungan kotor 

berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. 

Gross profit margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga 

pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitu pula 

sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau 

biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara 

efisien. Adapun rasio ini dapat digunakan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Apabila gross pfoit margin semakin besar maka 

semakin baik operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 

penjualan relative rendah dibandingkan penjualan. 

b. Rasio Laba Bersih atas Penjualan (Net Profit Margin) 

 

GPM =  
          –           

                    
 

×100% 
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Net Profit Margin (NPM) menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh 

perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan dengan kata lain rasio ini mengukur 

laba bersih setelah pajak terhadap penjualan.Adapun rasionya adalah : 

 

 

 

Semakin tinggi net profit margin maka semakin baik 

operasi perusahaan. Suatu net profit margin dikatakan 

baik akan tergantung dari jenis industry dimana perusahaan itu berada. 

c. Return On Investment (ROI) 

Pendapat Munawir (2004:89)  return On Investment atau return on asset menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Dengan 

mengetahui rasio ini, dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan 

aktivanya dalam kegiatan opersional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang 

lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen 

dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pandapatan. Analisa return on investment 

(ROI) dalam analisa keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu 

teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh/komprehensif. Analisa return on 

investment  (ROI) ini sudah merupakan tehnik analisa yang lazim digunakan oleh 

pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 

Return on investment (ROI) itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas 

yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan 

dan yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. 

 

ROI = 
                   

           
 × 

100% 

 

Dimana semakin tinggi ROI maka semakin baik perusahaan tersebut 

d. Return On Equity (ROE) 

Sawir (2005:20) mengemukakan return on equity atau return on net worth mengukur 

kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 

perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan 

untuk setiap rupiah modal dari pemilik. Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya utang 

perusahaan, apabila proporsi utang makin besar maka rasio ini juga makin besar. 

 

ROE =  
                  

             
 × 

100% 

 

Menurut Riyanto (2001:37) tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi ditentukan oleh dua 

faktor yaitu: 

a. Operating Profit Margin, merupakan perbandingan antara laba dengan penjualan, 

dimana perbandingan tersebut dinyatakan dalam persentase. Rasio ini dimaksudkan 

untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya laba 

usaha sehubungan dengan penjualan. 

b. Operating Assets Turn Over, merupakan kecepatan perputaran operating assest dalam 

suatu periode. Rasio ini diperoleh dengan membandingkan antara penjualan dengan 

 

NPM =  
                  

                
 × 

100% 
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modal usaha. Rasio ini untuk mengukur efisiensi penggunaan sumber daya yang ada 

untuk menghasilkan output. 

Semakin tinggi Operating Assets Margin atau Operating assest Turn Over, masing-

masing atau keduanya maka akan mengakibatkan tingginya rentabilitas ekonomi. Namun 

jika salah satu atau keduanya mengalami penurunan, maka hal tersebut akan berdampak 

pada turunnya rentabilitas ekonomi. Hal ini disebabkan karena adanya hubungan yang 

positif antara kedua rasio tersebut. 

Tinggi rendanya rentabilitas modal sendiri di pengaruhi oleh dua faktor yaitu : 

a. Profit Margin, yaitu perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan. 

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen dalam menghasilkan laba 

berdasarkan pada penjualan. 

b. Equity Turn Over, yaitu untuk mengukur sejauh mana perusahaan menghasilkan 

penjualan berdasarkan modal kerja sendiri. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

efektifitas menggunakan modal sendiri dalam menghasilkan penjualan. 

Semakin tinggi Net Profit Margin atau Equity Turn Over secara masing-masing atau 

keduanya, maka akan mengakibatkan tingginya rentabilitas modal sendiri atau 

rentabilitas usaha. Namun, jika salah satu atau kedua rasio tersebut akan mengalami 

penurunan, maka hal tersebut akan mengakibatkan turunnya rentabilitas modal sendiri. 

Hal ini disebabkan adanya hubungan positif anatar kedua rasio tersebut. 

Analisa Return On Invesment (ROI) dalam analisa keuagan mempunyai arti yang sangat 

penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh. Roi ini 

sendiri adalah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat 

mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam 

aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

Dengan demikian,rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi 

perusahaan (net operating income) dengan jumlah (net operating assest). 

Menurut Munawir (2001:89) besarnya ROI dipengaruhi oleh dua faktor : 

1. Turnover dari Operating Assest (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk 

operasi). 

2. Profit Margin. yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam persentase 

dan jumlah bersih. Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai 

oleh perusahaan yang dihubungkan dengan penjualan. 

Dalam penelitian ini, peneliti pengukuran tingkat profitabiitas perusahaan yaitu dengan 

menggunakan rasio Return On Equity (ROE). Analis ROE merupakan analisa terhadap 

tingkat laba yang sudah digunakan. Analisa ROE bertujuan untk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan untuk mengukur 

efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahannya. Tingkat 

profitabilitas sangat ditentukan oleh perputaran modal kerja yang efisien.  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat profitabiitas perusahaan. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam satu 

periode tertentu. Perhitungan profitabilitas tersebut dihitung dengan rasio laba bersih atas 

pemanfaatan seluruh modal yang dimiliki oleh perusahaan dalam memperoleh laba 

tersebut, atau dengan kata lain dihitung dengan rasio Return On Equity (ROE). 

Kerangka Pemikiran 
Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang bisa dijadikan uang kas yang dimiliki 

perusahaan, atau dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan sehari-hari. Ketersediaan modal kerja yang cukup akan menunjang 

tercapainya profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi tingkat efektifitas modal kerja maka 

kinerja operasional perusahaan semakin baik. Namun kesalahan dalam mengelolah modal 
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kerja mengakibatkan kegiatan usaha dapat terhambat atau terhenti sama sekali. Masalah 

yang cukup penting dalam pengelolaan modal kerja adalah menentukan seberapa besar 

kebutuhan modal kerja suatu perusahaan. Hal ini penting karena bila modal kerja 

perusahaan terlalu besar berarti ada sebagian dana yang menganggur dan ini akan 

menurunkan profitabilitas perusahaan. Atas dasar uraian dan hasil diatas bahwa modal 

kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Modal kerja sangat berpengaruh 

terhadap profitabilitas karena bagaimana tujuan kegiatan perusahaan adalah untuk 

memperoleh laba dengan meningkatkan efisiensi penggunaan dana perusahaan melalui 

modal kerja. 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis : apakah modal 

kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahan manufaktur. Secara statistik 

hipotesis tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ho ; ρ = 0 ; Diduga ada pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufactur. 

Ha ; ρ ≠ 0      ; Diduga tidak ada pengaruh modal kerja terhadap profibilitas pada 

perusahaan manufactur. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Variabel  Independent (variabel bebas) dalam penelitian ini adalah Modal Kerja. 

b. Variabel  Dependent (variabel terikat) adalah profitabiitas (Net Profit Margin) 

Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah perusahaam manufactur yang terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta (BEJ). Dan sampel dalam penelitian ini bersumber dari neraca dan laporan laba 

rugi pada PT. Manufactur pada periode tahun 2020 terdapat 31 perusahaan yang terdaftar 

dalam kategori tersebut. 

Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang termasuk dalam kelompok 

perusahaan manufactur  selama periode 2020. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah serangkaian kegiatan didalam mengelolah data yang dikumpulkan 

dari hasil penelitian yang kemudian dibentuk menjadi seperangkat hasil dalam 

pembuktian kebenaran. Data dan informasi yang penulis peroleh dari hasil penelitian 

dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Dari data dan informasi 

yang diperoleh, dihitung menggunakan perputaran modal kerja (PMK) dan return on 

investmen (ROI) dengan mempergunakan perputaran program SPSS, kemudian hasil 

perhitungan tersebut dianalisis untuk melihat seberapa besar kemampuan modal kerja 

dalam mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan, sehingga analisis tersebut dapat 

diambil sebuah kesimpulan.  

1. Modal Kerja 
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Dalam penelitian ini modal kerja adalah keseluruhan jumlah aktiva lancar, ( kas piutang, 

persediaan) dan hutang lancar pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di  Bursa Efek 

Jakarta tahun 2020. Modal kerja juga dapat disebut variabel independen  yang merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab berubahnya variabel dependen. 

Adapun rumus untuk mencari modal kerja adalah sebagai berikut : 

Modal Kerja = Aktiva Lancar – Hutang Lancar. 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan variabel dependen yang dipengaruhi atau disebabkan adanya 

variabel bebas. Dapat dikatakan bahwa variabel dependen merupakan konsekuensi dari 

variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Return 

On Equity/pengembalian ekuitas. ROE adalah kemampuan suatu perusahaan dengan 

modal yang bekerja di dalamnya menghasilkan keuntungan. ROE dalam penelitian ini 

diperoleh dari rata-rata Return On Equity perusahaan manufactur yang terdaftar di Bursa 

Efek Jakarta. 

Rumus untuk mencari Return On Equity (ROE) dalam buku analisis laporan keuangan 

,yaitu  : 

                            

Return On Equity  =  
                          

             
 × 100% 

 

3. Pengujian Korelasi 

Untuk mengetahui tingkat signifikan hubungan antara modal kerja dengan ROI, akan 

digunakan uji korelasi Person dengan bantuan program SPSS. Uji korelasi bertujuan 

untuk menguji hubungan antar dua variabel . apabila antar variabel terdapat hubungan, 

maka akan dicari seberapa kuat hubungan tersebut. Ke-eratan hubungan dinyatakan 

dalam bentuk koefisien korelasi. Kriteria pengambilan keputusan dengan uji korelasi 

Person  sebagai berikut : 

Jika sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak 

Nilai koefisien korelasi merupakan nilai yang digunakan untuk mengukur kekuatan suatu 

hubungan antar variabel. Koefisien korelasi memiliki nilai antara -1 hingga +1. Sifat 

koefisien korelasi adalah plus (+) atau minus (-). Hal ini menunjukkan arah korelasi. 

Makna sifat korelasi adalah : 

a. Korelasi positif (+) berarti jika variabel X mengalami kenaikan, maka variabel Y juga 

akan mengalami kenaikan. Atau jika variabel Y mengalami kenaikan, maka variabel X  

juga mengalami kenaikan. 

b. Korelasi negatif (-) berarti jika variabel X mengalami kenaikan, maka variabel Y akan 

mengalami penurunan. Atau jika variabel Y mengalami kenaikan, maka variabel X 

akan mengalami penurunan. 

Setiap nilai koefisien korelasi mempunyai makna keeratan tersendiri. Nilai ke-eratan 

korelasi dapat dilihat pada table 1.  

Tabel 1. Nilai Koefisien Korelasi Person 

Koefisien 

Korelasi 

Tingkat Keeratan 

0,00 – 0,20 

0,21 – 0,40 

0,41 – 0,70 

Sangat Lemah 

Lemah 

Kuat 



                                   Jurnal Akuntasi dan Keuangan Entitas Vol. 3, No. 1 April 2023  

Mustangin Amin, Parningotan Rajagukguk (Pengaruh Modal Kerja .…) 

0,71 – 0,90 

0,91 – 0,99 

1 

Sangat Kuat 

Sangat Kuat 

Sekali 

Sempurna  

Sumber : Sugiono. 2008. Metode Penelitian Bisnis,  

Bandung : Penerbit Alfabeta 

4. Metode Regresi Linear Sederhana 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh satu variabel bebas 

terhadap satu variabel terikat. Bentuk umum persamaan regresi yang digunakan adalah :  

Y = a+ b X  

Dimana : 

Y = variabel terikat, yaitu Profitabilitas 

X = variabel bebas, yaitu Modal Kerja 

a  = konstanta 

b  = nilai koefisien variabel bebas 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi yanhg dinotasikan dengan R
2, 

merupakan suatu ukuran penting 

dalam regresi karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang 

terestimasi. Nilai R
2 

mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat yang 

diterangkan oleh variabel bebas. Nilai R
2
 selalu berada diantara 0 – 1. Semakin besar 

nilai R
2
, semakin baik kualitas model, karena semakin dapat menjelaskan hubungan 

antara variabel terikat dengan variabel bebas. 

R 
2 

= r 2 x 100 %  

Dimana :  

R 
2  

= Koefisien Determinasi 

 r   = Koefisien Korelasi 
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6. Uji  t  

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individu. Hasil pengujian digunakan 

untuk verifikasi kebenaran atau kesalahan hipotesis nol (H0). Jika H0 ditolak maka hipotesis 

alternative ( Ha) diterima yang berarti penelitian terbukti. Tingkat signifikansi untuk 

pengujian ini ditetapkan 5% atau 0,05. 

Uji dapat dilakukan dengan dua sisi atau satu sisi. Uji satu sisi dilakukan apabila 

berdasarkan landasan teori telah didapatkan dugaan kuat mengenai nilai hubungan antar 

variabel, apabila bersifat positif atau negatsif. Sebaliknya apabila belum ada dugaan kuat sifat 

hubungan antar variabel maka dilakukan uji dua sisi. 

Langkah- langkah uji t adalah sebagai berikut : 

1. Membuat hipotesis, yakni : 

Ho : Ada pengaruh antara Modal Keraja terhadap profitabilitas. 

Ha : Tidak ada pengaruh antara Modal Kerja terhadap profitabilitas. 

2. Menghitung nilai stastik t (t hitung) dan mencari nilai kritis t dari table distribusi t pada ἀ 

dan derajat kebebasan tertentu. 

Membandingkan t hitung dengan t kritisnya. Jika nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t 

kritis maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya jika nilai t hitung lebih kecil dari pada nilai 

t kritis maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

 

 

Menolak H0 dan menerima Ha berarti variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat secara stastik dan hipotesis penelitian diterima. 

HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk menggambarkan data-data yang diperoleh berdasarkan 

metode sampel yang digunakan yaitu purpose sampling. Dari hasil olah data yang dilakukan 

dapat dijelaskan mengenai variabel-variabel yang terdapat pada model regresi berganda. Data-

data yang diperukan dalam analisis ini diperoleh dari berbagai laporan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan manufacstur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, total data yang diperoleh terdiri 

dari 31 perusahaan, dengan meneliti variabel modal kerja dan variabel profitabilitas. 

Pada bagian ini akan dijelaskan atau digambarkan secara umum data penelitian yang 

dilihat dari nilai maksimum (max), nilai minimum (min), nilai rata-rata ( mean), serta 

standard deviasi variabel-variabel dalam penelitian  ini. 

Perusahaan-perusahaan yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini adalah sebanyak 31 

perusahaan. Adapun perusahaan-perusahaan yang terdaftar tersebut yaitu : 

Berdasarkan data mengenai aktiva lancar dan hutang lancar di atas, maka dapat dihitung 

modal kerja bersihnya: 
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. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data ini diakukan dengan tujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan 

variabel independen yang terdapat dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. 

Alat diagnostik yang digunakan untuk memeriksa data yang memiliki distribusi normal 

adalah normal probability plot. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas data. Jika data menjauhi 

garis diagonal maka data tidak memenuhi asumsi normalitas data.  

Dari normal probality plot di atas dapat dilihat secara seksama bahwa data menyebar disekitar 

garis diagonal atau mengikuti garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas data. 

Selain menggunakan normal profabability plot, untuk menguji normalitas data digunakan 

juga analisis statistik dengan uji non-parametrik kolmogorov-smirnov (K-S). Uji K-S 
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dilakukan dengan membuat hipotesis :  

H0 : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

Adapun kriteria pengujian yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis (Ha) di 

atas adalah jika signifikan <0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak dan signifikan >0,05 maka 

Ha ditolak dan H0 diterima 

Berdasarkan Normal Probability Plot of Residual, diketahui bahwa residual membentuk 

suatu pola garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika dilihat dari histogram, terlihat bahwa sebaran data residual umum berbentuk lonceng. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 
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Kolmogorov-Smirnov untuk menguji sesuai (goodness of fit). Dalam hal ini yang diperhatikan 

adalah tingkat kesesuaian antara distribusi nilai sampel (observasi) dengan distribusi teoritis 

tertentu. Jadi hipotesis statistiknya adalah bahwa ditribusi frekuensi hasil pengamatan sesuai 

dengan distribusi frekuensi harapan (teoritis). Berikut ini adalah hasil uji Kolmogorov 

Smirnov terhadap data residual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji normalitas pada data residual, berdasarkan uji kologorov-Smirnov diperoleh angka 

profitabilitas sebesar 0.159 dengan menggunakan taraf signifikan alpha 5% (0.05), maka 

lebih besar dari 0.05. Dengan demikian HO tidak ditolak atau diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

1. Uji koefisien  Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel 

pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu pada periode sebelumnya. Uji 

autokorelasi dilakukan dengan menghitung nilai Durbin-Watson d statistic dengan kriteria 

Durbin-Watson 30 sampel adalah 

 

Tabel 6. Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson 

DW KESIMPULAN 

<1,284 

1,284-1,506 

1,506-2,494 

2,494-2,716 

>2,716 

Ada autokorelasi positif 

Tanpa kesimpulan 

Tidak ada autokorelasi 

Tanpa kesimpulan 

Ada autokorelasi negatif 

Sesuai dengan kriteria Durbin-Watson tersebut, dengan sampel sebanyak 30 nilai DW dari 

masing-masing regresi harus berada diantara daerah yang nilainya bebas atau tidak 

mengalami masalah autokorelasi. Dalam penelitian ini hasil analisis dari uji Durbin-watson d 

statistic adalah. 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa nilai durbin Watson adalah sebesar 1.670. nilai 

DW tersebut terletak pada daerah yang tidak terdapat autokorelasi. Dengan hal demikian, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model regresi dalam 

penelitian.  

2. Analisis Koefisien Determinasi ( R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel 



Andriani Lubis dan Rethy Aprilia Nugroho: Pengaruh Leverage Dan Profitabilitas  

 

Mustangin Amin, Parningotan Rajagukguk (Pengaruh Modal Kerja .…) 

independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ialah 0 dan 1. 

Apabila angka koefisien determinasi semakin kuat, berarti variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variabel-variabel independen terbatas. Berikut hasil pengujiaan hasil 

statistiknya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, besarnya nilai R Square dalam 

model regresi diperoleh sebesar 0,140. Hal ini berarti kontribusi yang diberikan Modal Kerja 

Bersih terhadap Profitabilitas adalah sebesar 0.140 atau sebesar 14,0 %. Sedangkan sisanya 

sebesar 86,0 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana ini digunakan untuk mengetahui hubungan kedua variabel 

yaitu modal kerja (X) dan profitabilitas (Y) berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 8. Coefficients diperoleh nilai constant (a) sebesar 2.904 dan nilai modal 

kerja (b) sebesar -1446. Bila dimasukkan kedalam persamaan regresi linear sederhana, maka 

hasilnya adalah sebagai berikut : 

Y = 2.904 + -1446 X 

Makna dari persamaan diatas yaitu : 

1. Nilai konstanta persamaan di atas adalah 2.904. Angka tersebut menunjukkan 

profitabilitas pada perusahaan manufactur yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta . Angka 

tersebut merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada Modal 

Kerja (X) maka nilai konsisten Profitabilitas (Y) adalah sebesar -1.446. 

2. Koefisien regresi (X) sebesar -1.446 memberi arti bahwa setiap pengurangan 1% tingkat 

Modal Kerja (X), maka Profitabilitas (Y) akan menurun sebesar -1.446. Karena nilai 

koefisien regresi bernilai negatif (-) maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa Modal 

Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas ( Y ). 
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4. Uji t 

Uji t dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh secara langsung dari variabel modal 

kerja terhadap profitabilitas. Adapun pengujian terhadap hipotesis yang diajukan adalah jika 

thitung lebih besar dari ttabel maka dapat dikatakan bahwa modal kerja (X) berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Sebaliknya jika thitung lebih kecil dari ttabel maka dapat dikatakan bahwa modal 

kerja (X) tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat profitabilitas (Y). 

Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 22 dapat dilihat berdasarkan tabel 

berikut :  

 

Selanjutnya untuk menguji pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas yang dilakukan 

dengan Uji-t dapat dilihat pada tabel IV.9. Uji t dapat dikatakan dengan melihat nilai 

signifikan t masing-masing variabel pada ouput hasil regresi menggunakan SPSS dengan 

signifikan (ᾳ) = 5% atau 0,05. Maka derajat bebas (db) atau degree of freedom (df) dapat 

dihitung dengan df = n-5 (30-5) = 25 dan dari hasil ini diperoleh ttabel sebesar 2,060. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa thitung < ttabel. Karena nilai thitung -1.935 lebih kecil dari ttabel 2,060 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tidak ada pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas. 

HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dikemukan pada bab-bab sebelumnya, maka 

hasil dari penelitian mengenai analisis modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufactur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta di peroleh kesimpulan sebagai berikut:  

Perhitungan statistik dengan program computer SPSS 22.0 nilai koefisien autokorelasi 

(R) sebesar 0,374, ini menunjukkan hubungan antara variabel (X) dengan variabel 

profitabilitas (Y) bersifat lemah dan positif. Hasil  uji koefisien determinasi pada tabel di 

atas, besarnya nilai R
2 

Square dalam model regresi diperoleh sebesar 0,140. Hal ini berarti 

kontribusi yang diberikan Modal Kerja terhadap Profitabilitas adalah sebesar 0.140 atau 

sebesar 14,0 %. Sedangkan sisanya sebesar 86,0 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Selanjutnya persamaan regresi liner sederhana yang telah 

diperoleh adalah Y = 2,904 + 1446 (X), nilai variabel modal kerja (X) adalah 1,446 hal ini 

dapat diartikan modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas. Dalam uji statistik (uji t) 

menyatakan bahwa nilai thitung = -1935 lebih kecil dari nilai ttabel = 2,060 maka HO diterima 

dan Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh Modal Kerja terhadap Profitabilitas  pada 

perusahaan manufactur  yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta tahun 2020. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, masih terdapat keterbatasan, sehingga 

masih banyak yang perlu di perbaiki dan diperhatikan lagi untuk penelitian selanjutnya. 

Adapun saran yang perlu peneliti tambahkan guna penelitian yang lebih baik lagi, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada perusahaan, hendaknya perusahaan lebih memperhatikan pemanfaatan 

modal kerjanya secara lebih efisisen, hal ini dikarenakan modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

2. Untuk obyek penelitian selanjutnya dapat diperluas tidak hanya pada perusahaan sektor 

industri manufactur  saja, tetapi juga pada jenis perusahaan lain. 
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